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I SO 9000 adalah syarat untuk memenangkan persaingan global. Implementasinya berbanding lurus dengan
peningkatan kehandalan proses. Total Quality Management (TQM) merupakan suatu sistim untuk
meningkatkan kehandalan proses. Salah satu perangkat TQM untuk menganalisa kehandalan rnelalui
metode statistika adalah Probabilitas Risk Assesment (PRA), dimana di dalamnya terdapat metode analisa
induktif dengan alat bantu analisa Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Tujuannya adalah mencegah
kegagalan produk akibat proses perakitan sebelum produk tersebut sampai ke pelanggan. Dengan analisa
FMEA dapat ditentukan proses kritis pada perakitan yang menjadi penyebab kegagalan produk. Hasil dari
analisa digunakan sebagai masukan bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan proses.

...... SO 9000 is arequirement for winning gloal competition. The implementation is equivalent with
reability process improvement. Total Quality Management (TQM) is a system to improve process reability.
One of TQM tool to analyze reability through statistical method is Probabilistic Risk Assesment (PRA),
which have inductive analysis method tool analysis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). The purpose
of FMEA is preventing product failure causes by assembly process before its reach through customer's hand.
Using FMEA analysisit can be predict the critical process at assembly line that causes product failure. The
result is use as input for company's process improvement.
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